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BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK

NOMOR : 25 TAHUN 2011

PERATURAN BUPATI DEMAK

NOMOR 25 TAHUN 2011
TENTANG
STANDAR PELAYANAN PUBLIK
BADAN PELAKSANA PENYULUHAN DAN KETAHANAN PANGAN
KABUPATEN DEMAK

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI DEMAK,

Menimbang : a. bahwa menindaklanjuti amanat Pasal 6 dan 7 Undang-Undang Nomor
16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan, periu ditetapkan Kebijakan dan Strategi Penyuluhan
Pertapian;

o

b. bahwa berdasarkan Pasal 7 ayat (2) huruf m dan Pasal 8 Peraturan
Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Antara
Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
Kabuypaten /Kota, ketahanan pangan merupakan urusan wajb;

c. bahwa keberhasilan urusan penyuluhan pertanian dan ketahanan
pangan tercermin berdasarkan target capaian Jjenis pelayan dasar dan
indikator Standar Pelayanan Publik Badan Pelaksana Penyuluhan dan -
Ketahanan Pangan Kabupaten Demak, yang pelaksanaannya dilakukan

. secara bertahap;

c. bahwa sehubungan dergan hal tersebut di atas dan agar pelaksanaan
urusan penyuluhan pértanian dan ketahanan pangan dapat berjalan :
e lancar dan berhasil balk, perlu menetapkan Standar Pelayanan Publik
Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten
Demak.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1996 tentang Pangan ;

2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
Jjuncto Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 ;

3. Undang-undang Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan
Pertanian, Perikanan dan Kehutanan;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 68 Tahun 2002 tentang Ketahanan
Pangan; -

5. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Publik ;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan. Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah
Provinsi, dan Pemerintaltan Daerah Kabupaten/Kota;




Menetapkan

10.

11,

12

13.

14,

- 15,

e e e ¢ e s e

Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi
Perangkat Daerah;

Peraturan Pemerintah -Nomor 43 Tahun 2009 tentang Pembiayaan,
Pembinaan dan Pengawasan Penyuluh Pertanian, Perikanan dan
Kehutanan;

Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi

-Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembentukan dan
Organisasi Kementerian Pertanian;

Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun Jabatan
Fungsional Pegawai Negeri Sipil;

Peraturan Menteri Negara Pendayaéunaan Aparatur Negara Nomor
PER/20/M.PAN/04/2006 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Pelayanan Publik; '

|
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
63/KEP/M.PAN/04/2006 tentang Pedoman Penyusunan Standar
Pelayanan Publik;

Keputusan Menteri ~ Pendayagunaan Aparafur Negéra Nomor
KEP/26/MEN.PAN/7/2004 tentang Petunjuk Teknis Transparasi dan
Akuntabilitas dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik;

PR

i

Peralturan Bupati Demak Nomor 5 Tahun 2011 tentang Penjabaran‘
Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Struktural pada Badan Pelaksana.

Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Demak.

MEMUTUSKAN:

PELAKSANA PENYULUHAN DAN KETAHANAN PANGAN KABUPATEN DEMAK |

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan i yang dimaksud dengan:

1

2
3.
4

Daerah adalah Kabupaten Demak;

Kepala Daerah yang selanjutnya disebut Bupati adalah Bupati Demak;

Badan a‘t.dalah Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Demak;

Kepala Badan adalah Kepala Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten

Demak;

: PERATURAN BUPATI TENTANG STANDAR PELAYANAN PUBLIK BADAN

Pelayénén Publik adalah kegiatan atau rangkaian kegiatan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan dasar sesuai dengan hak-hak sipil setiap warga negara dan penduduk atas suatu
barang, jasa dan atau pelayanan adminis::rasi yang diselenggarakan oleh penyelenggara

publik;




6. Standar Pelayanan Publik yang selanjutnya disingkat SPP adalah suatu tolok. ukur yang
dipergunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pelayanan dan acuan penilaian kualitas
pelayanan sebagai kewajiban dan janji dari penyelenggara pelayanan kepada masyarakat
dalam rangka untuk memberikan pelayanan yang berkualitas, cepat, mudah, terjangkau dan
terukur;

7. Prosedur Pelayanan adalah kemudahan tahapan pelayanan yang diberikan kepada
masyarakat dilihat dari sisi kesederhanaan alur pelayanan;

8. Pembina Teknis Unit Pelayanan adalah pimpinan unit kerja yang secara struktural merupakan
atasan dari pimpinan unit kerja penyelenggara pelayanan,

9. Unit Pelayanan adalah 'instansi pemerintah termasuk BUMD yang secara langsung
memberikan pelayanan kepada penerima pelayanan;

10. Pemberi pelayananan adalah pejabat/pegawai instansi pemerintah yang melaksanakan tugas
dan fungsi pelayanan publik sesuai dengan peraturan perundang-undangan;

11. Penerima pelayanan adalah orang, masyarakat, badan hukum, swasta dan instansi
pemerintah;

12. Biaya pelayanan adalah segala biaya dengan nama atau sebutan apapun dalam rangka
penyelenggaraan pelayanan yang besaran dan tata cara pembayarannya ditetapkan oleh

pejabat berwenang sesual ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
i

BAB II
VISI, MISI, MAKSUD DAN TUJUAN
Pasal 2 .

(1) Visi Badan adalah Terwujudnya Sistem Penyuluhan yang Efektif, Efisien dan Akuntabel untuk
Mewujudkan Kemandirian Pangan Menuju Masyarakat yang Semakin Sejahtera;

(2) Guna melaksanakan Visi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Badan harus mempunyai misi
"sebagai berikut : :

a. Mengembangkan sistem penyuluhan pertanian yang andal ;
b. Mengembangkan sistem usaha tani yang berwawasan agribisnis ;

. .
¢. Mengembangkan petani yang kreatif, inovatif dan mandiri yang mampu memanfaatkan
IPTEK dan kearifan lokal ;

!
" d. Meningkatkan etos kerja, pelayanan aparatur yang amanah dan profesjonal H
e. Mewujudkan konsumsi pangan yang beragam, bergizi, seimbang, aman dan halal ;
f. Meningkatkan ketersediaan dan kemandirian pangan yang berkesinambungan ;
g. Mengembangkan sarana dan prasarana penyuluhan yang memadai.
(3) Maksud ditetapkannya Standar Pelayanan Publik adalah adanya standar/tolak ukur dalam
penyelenggaraan pelayanan di SKPD dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat
yang berkualitas, mudah, terjangkau, cepat dan efisien;

(4) Tujuan ditetapkannya Standar Pelayanan Publik adalah untuk memperlancar semua kegiatan
unit organisasi Badan Pelaksana Penyuluhan'dan Ketahanan Pangan Kabupaten Demak sesuai




Standar Pelayanan Publik dalam rangka mendukung tertib administrasi dan untuk .
meningkatkan kinerja pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah secara efektif dan efisien.

BAB I
STANDAR PELAYANAN PUBLIK

Pasal 3

Standar Pelayanan ‘Publik Badan adalah sebagaimana tercatitum dalam Lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang mengenai teknl§
pelaksanaannya diatur lebih {anjut oleh Kepala Badan.

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahulnya, Peraturan Bupati ini dlundangkan dengan penempatannya
alam Berita Daerah Kabupaten Demak.

Ditetapkan di Demak
pada tanggal %5 DKiober o1

BUPATI DEMAK
TTD

. TAFTA ZANI
Diundangkan di Demak

pada tanggal 25 Oktober 2011
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN DEMAK
TTD
POERWONO SASMITO

BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2011 NOMOR 25
Salinan Sesuai Dengan Aslinya

Mengetahui

Kepukum |
\

—

Windu Sunardi, Sh. Mh
Nip. 19591111 198607 1 001

L

PO RwoKo SASMITO .
/

' _ BERITA DAERAH KABUPATEN DEMAK TAHUN 2011 NOMOR 25
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